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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

A.  Latar Belakang 
 

Proses kreatif seniman tidak terlepas dari pengalaman personal dan 

kondisi lingkungan di sekitar yang memainkan peran penting dalam peciptaan 

karya. Seniman dalam berbagai bidang seni akan mengambil hal-hal yang 

biasanya terdapat di sekitar dan menimbulkan ketertarikan untuk menjadi ide 

atau inspirasi untuk menciptakan karya. Lingkungan sekitar seniman dapat 

menjadi pemicu munculnya ide dengan beragam situasi dan kondisi yang dapat 

disaksikan atau dirasakan sendiri di sekitar. Situasi sosial antar masyarakat di 

sekitar rumah, konflik yang terjadi di lingkup desa, kota atau negara sendiri, 

hal-hal yang menjadi bahan perbincangan di sekitar, semua itu masuk dan 

terserap  ke alam  bawah  sadar  yang dapat terakumulasi di dalam pikiran. 

Berbagai informasi yang diterima akan semakin mudah untuk diserap apabila 

memiliki kedekatan dengan seniman. Kedekatan secara emosional maupun 

fisik memudahkan proses pengolahan informasi menjadi lebih cepat dan tepat. 

Bagi seniman yang lahir dan tinggal di daerah perkotaan akan mengalami 

pengalaman yang berbeda dengan yang tinggal di pedesaan. Gedung-gedung 

bertingkat, kondisi sosial di masyarakat, politik ataupun gaya hidup merupakan 

tema-tema yang biasanya di angkat oleh seniman-seniman yang tinggal di 

daerah perkotaan. Tentunya banyak aspek dari lingkungan sekitar yang dapat 

mempengaruhi penciptaan karya. 

Penulis lahir di kota Solo, yaitu kota kecil di Provinsi Jawa Tengah yang 

masih kental dengan suasana pedesaan. Sawah dan pepohonan rimbun menjadi 

pemandangan sehari-hari sejak kecil. Kehidupan masyarakat yang sederhana 

membawa sensasi rasa damai yang akan selalu terasa ketika melihat suasana 

pedesaan. 

 Keadaan lingkungan di rumah masa kecil itu tentunya banyak 

memberikan inspirasi dalam penciptaan karya, terutama pepohonan yang 

banyak di sekitar
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Karya Tugas Akhir ini mengangkat tema Pohon Sebagai Ide Penciptaan Karya 

Seni Patung. Membicarakan pepohonan atau pohon dalam karya Tugas Akhir 

tentunya bukan perkara yang asing bagi penulis. Pohon adalah objek yang 

cukup dekat dengan penulis sejak kecil karena tinggal di lingkungan pedesaan. 

Meskipun rumah-rumah penduduk sudah cukup banyak di daerah tempat 

tinggal, namun nuansa asri khas pedesaan sangat terasa. Pohon-pohon pun 

masih banyak tumbuh dengan subur di sekitar rumah. 

Pada masa  kuliah  di  Yogyakarta,  keadaan  lingkungan  tampak  tidak 

terlalu jauh berbeda dengan kampung halaman karena lokasi kampus di yang 

berada di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Nuansa pedesaan masih kental terasa 

dengan penduduk yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. 

Sawah terhampar luas di sekitar kampus, diselingi dengan rumah penduduk 

dan warung-warung makan. Pemandangan di sekitar warung, kafe, angkringan 

ataupun kedai didominasi oleh persawahan yang ditumbuhi banyak pohon- 

pohon besar. Begitupula dengan area kampus yang ditanami pohon-pohon 

besar seperti di sekitar kantin, plaza (ruang terbuka di tengah fakultas seni 

rupa), ataupun area di sekitar perpustakaan merupakan tempa-tempat yang 

banyak ditumbuhi pohon besar. Beberapa pohon disekitar kampus memiliki 

bentuk yang menarik karena ditanam berderet dan membentuk semacam 

terowongan yang tampak indah ketika menyusuri deretan pepohonan itu. 

Kuliah jurusan seni patung banyak membuat penulis memiliki kepekaan 

dalam memandang atau melihat keunikkan dari hal-hal di sekitar yang 

menimbulkan ketertarikan. Hal-hal unik yang ditemui itu biasanya menjadi 

inspirasi atau ide dalam berkarya.  Penulis banyak mengamati bentuk, tekstur, 

serta peran dari pohon yang menjadi ketertarikan sejak lama. Bentuk pohon 

diamati amat sangat beragam dan memiliki keindahan tersendiri. Penulis 

mengingat pohon beringin besar yang terdapat di alun-alun kota Yogyakarta. 

Pohon beringin disana dipercaya berusia tua dengan batang besar dan memiliki 

akar gantung yang luar biasa indah. Pohon beringin merupakan salah satu jenis 

pohon  yang memiliki  bentuk  unik  bagi  penulis.  Semakin  tua  usia  pohon 

beringin, maka tampak semakin elegan dan kokoh berdiri. Hal yang unik dari 

pohon beringin adalah akar gantung yang rimbun, akar-akar besar yang tampak
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kuat banyak terdapat di sekitar batang, berbelit dan meliuk-liuk menghujam ke 

tanah. Selain itu, ranting dan cabang pohon sangat indah dari satu titik yaitu 

batang menyebar ke sekitar dan dihiasi dengan daun-daun berwarna hijau 

gelap. Berada di bawah pohon beringin besar saat siang hari pun terasa sangat 

sejuk karena oksigen banyak dihasilkan dari daun-daun yang begitu rimbun. 

Berbagai jenis pohon dengan keunikannya masing-masing membawa 

penulis dalam pengamatan yang lebih jauh. Bentuk ranting dan cabang yang 

meliuk-liuk terasa sangat natural dan puitik. Tekstur batang atau ranting pohon 

mengandung aspek estetis tersendiri yang membedakannya dengan objek lain 

di bumi ini. Penulis menangkap bentuk yang  spesial, hanya ada pada tekstur 

pohon dan itu menjadikannya unik. Batang, cabang ataupun daun-daunnya 

seringkali tumbuh menghadap arah cahaya matahari, bagi manusia tampak 

berantakan namun sesungguhnya pohon-pohon itu memiliki pola tertentu 

berkaitan dengan bentuk fisik maupun siklus hidupnya. Penulis melihatnya 

sebagai sebuah keteraturan yang tampak tidak teratur, dan karena itulah penulis 

melihat pohon memiliki aspek romantik dalam berbagai sisi. 

Dalam pengamatan lebih jauh penulis menyadari bahwa pohon 

merupakan berkah bagi umat manusia dan tentunya berkah bagi bumi ini. 

Pohon merupakan penyumbang oksigen yang cukup besar sekaligus sumber 

makanan utama bagi makhluk hidup di muka bumi. Manusia memakan buah- 

buahan, sayuran, dan beberapa bagian pohon dari jenis-jenis tertentu. Begitu 

pula terdapat beberapa hewan herbivora memakan daun-daun, yang kemudian 

menjadi makanan bagi hewan karnivora. 

Bagian-bagian pohon seperti batang kayunya juga dimanfaatkan oleh 

manusia untuk berbagai hal seperti membangun rumah tempat berlindung serta 

berbagai perabot atau alat rumah tangga. Dari kayu yang dihasilkan pohon, 

manusia menghasilkan berbagai benda sebagai alat bantu kehidupan. Pohon 

juga menjadi bahan utama dalam penciptaan kertas yang merupakan benda 

sangat penting di sejarah kehidupan manusia dalam berbagai bidang. 

Peran penting pohon di alam bisa dikatakan sangat besar dan tidak dapat 

dibayangkan kehidupan dapat berlangsung di bumi ini tanpa adanya pohon. 

Memiliki peran sebesar itu di dalam kehidupan makhluk hidup, menjadikannya
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inspirasi yang tidak terbatas bagi banyak orang, baik itu menjadikannya filosofi 

kehidupan ataupun menjadikannya inspirasi dalam berkarya bagi seniman. 

Dalam mencipta, berbagai aspek yang ada dalam satu sumber ide dapat 

digunakan untuk menghasilkan ribuan bahkan jutaan karya. Hal ini terbukti 

dari banyaknya seniman yang dapat menciptakan karya yang terispirasi dari 

satu objek seperti pohon. Dalam hal ini, tidak hanya keahlian seniman yang 

diperlukan, namun pohon sendiri sudah merupakan objek yang sangat kuat dan 

dan berkarakter. Bagi penulis, mengamati pohon memberikan energi kreatif 

yang besar untuk diproses dan diolah menjadi karya seni patung sebagai ide 

penciptaan Tugas Akhir. 

Ketertarikan pada pohon dan pendalaman akan perannya dalam 

kehidupan manusia mendorong penulis untuk memvisualisasikan kedalam 

karya seni patung dengan harapan penggalian dan pengolahan bentuk yang ada 

dapat menjadi pengetahuan dalam seni rupa yang menarik untuk dipelajari dan 

diamati lebih dalam. 

 
 

B.  Rumusan Penciptaan 
 

1.   Apakah yang dimaksud dengan Pohon Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni 
 

Patung? 
 

2.   Bagaimanakah visualisasi pohon sebagai ide penciptaan ke dalam karya 

patung? 

 
 

C.  Tujuan dan Manfaat 
 

Tujuan 
 

1.   Menjelaskan makna pohon sebagai ide penciptaan karya seni patung 
 

2.   Memvisualisasikan pohon sebagai ide penciptaan ke dalam karya seni 

patung 

3.   Menjelaskan mengenai alat, bahan dan teknik dalam proses produksi karya 
 

Tugas Akhir ini 
 

Manfaat 
 

1.   Sebagai sarana ekspresi diri dan juga studi pembelajaran dalam proses 

akademik dan berkesenian
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2. Memberi edukasi dan pengetahuan kepada teman-teman berkesenian 

mengenai pohon sebagai ide penciptaan yang divisualisasikan ke dalam 

karya patung 

 
 

D.  Makna Judul 

 
Judul yang diangkat dalam karya Tugas Akhir ini adalah “Pohon Sebagai 

Ide Penciptaan Karya Seni Patung”. Makna judul tersebut akan diuraikan satu 

persatu sebagai berikut: 

1.   Pohon 
 

Tanaman berkayu setinggi minimal 5 meter, dengan batang utama yang 

bagian bawahnya umumnya tidak bercabang.1
 

2.   Ide 
 

Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran. Artinya sama dengan 

gagasan atau cita-cita.2 

3.   Seni Patung 
 

Bagian dari seni rupa yang merupakan pernyataan pengalaman artistik 

lewat bentuk-bentuk tiga dimensional.3 

 

Berdasarkan arti masing-masing kata maupun istilah di atas maka 

pengertian judul “Pohon Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Patung” adalah 

rancangan atau gagasan berkaitan dengan tanaman berkayu atau pohon yang 

divisualisasikan ke dalam karya seni rupa tiga dimensional. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 Tree. Dalam Biology Online Dictionary. Diakses dari 

https://www.biologyonline.com/dictionary/tree, pada tanggal 22 September 2020 pukul 21.14 WIB 
2 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 

2008), p.403 
3 Soedarso S.P, Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: 

Saku Dayar Sana, 1990), p.11
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